
Perwakilan Aliansi Ba-

nyakan Bergerak, Nasrul,

mengatakan perihal ren-

cana pendidikan bangunan

untuk mengolah sampah di

Dusun Banyakan diketa-

hui setelah ada tim mela-

kukan survei di Dusun

Banyakan  sebanyak 2 kali.

“Kami mengetahuinya

setelah ada tim survei tu-

run langsung ke lokasi

yang rencananya untuk

mendirikan bangunan

pengolahan sampah dari

Kota Yogyakarta seluas 3,5

hektare tersebut,” ujar

Nasrul.

Lahan tersebut milik kas

desa Kalurahan Sitimulyo

Kapanewon Piyungan

Kabupaten Bantul. “Kami

warga Banyakan 1, 2 dan 3

sudah sepakat, tidak mau

di wilayah kami dijadikan

tempat pembuangan sam-

pah. Lokasinya dekat pe-

mukiman, tanah juga sub-

ur. Jadi tetap menolak, itu

sudah harga mati meski-

pun terkait ini baru tahap

wacana. Tetapi kemarin ki-

ta ke kalurahan dan men-

dapat jawaban dari Pak

Lurah,  wacananya akan

seperti itu (membangun

untuk mengolah sampah-

red),” jelasnya.

Sehingga warga segera

bergerak untuk menolak

tanpa negosiasi rencana

tersebut. Karena nantinya

akan berdampak negatif,

selain pencemaran dari

limbahnya juga baunya. 

“Warga Banyakan tegas

menolak, tidak ada pilihan

lain. Pengalaman keber-

adaan TPST Piyungan ti-

dak boleh terulang,” tegas-

nya.

Warga Dusun Banyakan

3, Lilik Purwoko, mengata-

kan lokasi tanah kas desa

yang rencananya mau dise-

wa berada di Banyakan 1,

2 dan 3. Dengan adanya

rumor tersebut dan warga

sudah pasti menginginkan

tidak lanjut dari pemerin-

tah segera turun tangan

supaya permasalahan se-

gera di atasi.

“Harapan kami secepat-

nya kalau bisa dari peme-

rintah baik provinsi

maupun kabupaten/kota

dari pemerintahan kalura-

han mendorong adanya

mediasi agar masyarakat

tidak gejolak,” ujarnya.

Menurutnya warga sa-

ngat kaget adanya survei

datang ke lokasi.    (Roy)-f
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Aliansi: Kami Tolak, Itu Harga Mati

BANTUL (KR) - Selama

bulan Ramadan 2023 ja-

jaran Polres Bantul mela-

kukan Operasi Penyakit

Masyarakat (Pekat), agar

tercipta kondisi yang

aman, sasarannya perjudi-

an, peredaran miras, keja-

hatan jalanan termasuk

peredaran narkoba dan

praktek prostitusi.

Operasi yang digelar Pol-

sek Pleret berhasil meng-

amankan ratusan minum-

an keras (miras) oplosan di

rumah RS (40) warga

Tambalan Pleret Bantul

pada Rabu (5/4) malam.

Kapolsek Pleret, AKP

Titik Esti Handayani, men-

jelaskan diketahuinya ada

peredaran minuman keras

di Pleret, diawali adanya

informasi dari masyarakat

kepada petugas Polsek

Pleret. “Setelah dilakukan

penyelidikan, petugas

mendapat informasi bah-

wa seorang warga berini-

sial RS telah memproduksi

miras oplosan di rumah-

nya, selanjutnya dilakukan

penggerebegan,” jelasnya.  

Barang bukti miras yang

diamankan antara lain mi-

ras oplosan AL sejumlah 51

botol, 3 galon, 63 botol

kosong, 73 tutup botol, 2

corong plastik warna hijau,

1 corong plastik warna me-

rah, 1 teko plastik dan 1

toples plastik yang digu-

nakan sebagai penampung

dalam mengoplos minum-

an keras.

Selanjutnya, barang

bukti miras beserta pemi-

liknya dibawa ke Mapolsek

Pleret.

Sementara sebelumnya,

Polsek Piyungan juga

mengamankan ratusan

botol miras berbagai jenis

dan merek. Ratusan botol

miras tersebut, disita saat

Polsek Piyungan mengge-

lar razia di wilayah Ba-

nyakan Sitimulyo Pi-

yungan Bantul.

“Total ada 244 botol mi-

ras berbagai jenis dan

merk dari KDP (41),” jelas

Kapolsek Piyungan, Kom-

pol Sugihartono.    (Jdm)-f

BANTUL (KR) - Rencana Pemkot Yogyakarta menyewa tanah
kas Desa Kalurahan Sitimulyo Piyungan untuk mendirikan ba-
ngunan tempat pengolahan sampah memicu kemelut di tengah
masyarakat, Minggu (9/4).  Ratusan massa dari Dusun Banyakan 1,
2 dan 3 Sitimulyo yang tergabung dalam wadah Aliansi Masyarakat
Banyakan Bergerak tegas menolak rencana tersebut dan tidak mem-
buka negosiasi. 

KR-Judiman
Miras hasil Operasi Pekat untuk menciptakan

kondisi aman.

SELAMA RAMADAN GALAKKAN OPERASI PEKAT

Polres Bantul Amankan Ratusan Botol Miras


